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Abstract. SPI learning in MTs is required to form 21st century skills, but the
implementation of the OBE approach is not optimal. There is still a gap between
curriculum and practice, with the dominance of traditional methods and the lack of
student votes. Critical evaluation is needed for OBE to be truly responsive to the needs
of students and the times. This study aims to evaluate the application of Outcome-Based
Education (OBE) approach in learning the History of Islamic Civilization at the
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul 4 ’mal level and its impact on the achievement of
student competencies, especially in the development of critical thinking. This study used
a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of in-depth
interviews with six informants (four students with different characteristics, one SPI
teacher, and one vice principal for curriculum), classroom observation, and
documentation of learning tools. The results showed that the implementation of OBE has
led to more measurable and outcome-based learning objectives, but has not been fully

delivered and internalized by all students. Inequalities in learning experiences and
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assessment models are the main challenges in implementing the OBE curriculum. This

research recommends strengthening the communication of learning objectives,
increasing problem-based learning activities, and developing adaptive authentic
assessments. This research contributes to the development of SPI learning strategies that
are responsive to the needs of the times and student characteristics.

Keywords: Outcome-Based Education (OBE), Critical Thinking, Responsive Curriculum,

History of Islamic Civilization.

Abstrak. Pembelajaran SP1 di MTs dituntut membentuk keterampilan abad ke-21, namun
implementasi pendekatan OBE belum optimal. Masih terjadi kesenjangan antara
kurikulum dan praktik, dengan dominasi metode tradisional dan minimnya suara siswa.
Diperlukan evaluasi kritis agar OBE benar-benar responsif terhadap kebutuhan siswa dan
zaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan pendekatan Outcome-
Based Education (OBE) dalam pembelajaran Sejarah Peradaban Islam di tingkat
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul A’mal serta dampaknya terhadap ketercapaian
kompetensi siswa, khususnya dalam pengembangan berpikir kritis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam terhadap enam informan (empat siswa dengan karakteristik
berbeda, satu guru SPI, dan satu wakil kepala sekolah bidang kurikulum), observasi kelas,
serta dokumentasi perangkat pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi OBE telah mengarah pada tujuan pembelajaran yang lebih terukur dan
berbasis hasil, namun belum sepenuhnya disampaikan dan diinternalisasi oleh semua
siswa. Ketimpangan dalam pengalaman belajar dan model penilaian menjadi tantangan
utama dalam pelaksanaan kurikulum OBE. Penelitian ini merekomendasikan penguatan
komunikasi tujuan pembelajaran, peningkatan aktivitas belajar berbasis masalah, serta
pengembangan asesmen otentik yang adaptif. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran SPI yang responsif terhadap kebutuhan
zaman dan karakteristik siswa.

Kata Kunci: Outcome-Based Education (OBE), Berpikir Kritis, Kurikulum Responsif,

Sejarah Peradaban Islam.
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LATAR BELAKANG

Menghadapi tantangan abad ke-21, sekolah menengah pertama berperan penting
dalam membekali generasi muda dengan berbagai keterampilan yang diperlukan.
Pendidikan di era modern tidak lagi cukup jika hanya memberikan pengetahuan faktual,
terutama dalam bidang Sejarah Peradaban Islam (SPI). Keterampilan berpikir Kritis dan
kolaborasi menjadi sangat vital agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai sejarah dalam
kehidupan sehari-hari(Aflahah, Nisa, dan Aldeia 2023). Melalui pendekatan Outcome-
Based Education (OBE), pendidikan diarahkan untuk menekankan apa yang dapat
dicapai siswa setelah pembelajaran, bukan sekadar konten yang diajarkan. Ini sejalan
dengan pengakuan akan peran sekolah sebagai institusi hasil dari interaksi sosial yang
dinamis, di mana nilai-nilai sejarah diintegrasikan ke dalam kehidupan sosial siswa,
sembari memberikan landasan moral dan etik yang kuat (Rozza dkk. 2024).

Selanjutnya, pentingnya integrasi nilai-nilai sejarah dalam pendidikan juga
terlihat dalam bagaimana pendidikan Islam (Wijaya dkk. 2024) beradaptasi dengan
perubahan zaman dan tantangan globalisasi. Model pendidikan yang mengutamakan
kompetensi dan keahlian ini berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih
toleran dan inklusif, sebagai bagian dari sejarah panjang perjuangan Islam untuk
mewujudkan keadilan sosial(Umam dkk. 2024) dan toleransi di masyarakat (Febriyani
dkk. 2024). Dengan memanfaatkan kurikulum yang mengadopsi pendekatan OBE,
diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami sejarah tetapi juga menginternalisasi
dan menerapkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga
mereka siap menghadapi tantangan di era modern yang semakin kompleks (Nazih,
Evalinda, dan Geun 2024).

Dalam implementasi Outcome-Based Education (OBE) di banyak Madrasah
Tsanawiyah (MTs), termasuk di sekolah mitra penelitian ini yakni MTs Darul A’mal,
terlihat adanya jurang mencolok antara rancangan kurikulum dan praktik di lapangan.
Meskipun kurikulum resmi telah menekankan capaian pembelajaran yang jelas dan telah
memuat rubrik evaluasi serta rencana proyek berbasis kompetensi, banyak guru masih
mengandalkan metode ceramah dan pengujian hafalan yang bersifat tradisional
(Pahrudin, Romlah, dan Murtando 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun struktur
kurikulum mungkin dirancang agar siswa dapat mengaitkan pengetahuan mereka dengan

isu-isu kontemporer seperti toleransi dan pluralisme, implementasi praktis yang terjadi di
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kelas belum mencerminkan hal tersebut (Syeed dkk. 2022). Konsekuensinya, siswa sering

kali mengalami kesulitan dalam menerapkan pelajaran yang mereka terima pada konteks
yang lebih luas dan relevan dengan realitas sosial mereka.

Lebih lanjut, pengamatan menunjukkan bahwa ketergantungan guru pada metode
ceramah menciptakan suasana belajar yang monoton dan kurang interaktif, sehingga
siswa tidak termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi mengenai topik yang
berkaitan dengan kewarganegaraan digital dan pluralisme (Chand dkk. 2021). Selain itu,
faktor seperti beban kerja guru yang berat dan kurangnya dukungan dari administrator
pendidikan juga menjadi tantangan utama dalam mengimplementasikan OBE secara
efektif (Pahrudin dkk. 2024). Dalam konteks pendidikan modern, keberhasilan OBE
sangat bergantung pada kemampuan guru untuk beradaptasi dengan metodologi baru
yang lebih berpusat pada siswa dan meningkatkan kualitas interaksi dalam proses
pembelajaran, namun kenyataannya, banyak yang masih terjebak dalam pendekatan yang
lebih kolot (Igbal 2022). Hal ini menegaskan perlunya perubahan paradigma dalam
pengajaran agar dapat mendorong keterkaitan yang lebih baik antara materi pelajaran
dengan isu-isu kontemporer yang relevan.

Kajian tentang Outcome-Based Education (OBE) dalam konteks pendidikan
Islam sering kali terfokus pada aspek kuantitatif seperti nilai dan tingkat kelulusan,
sementara pengalaman subjektif siswa sering diabaikan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ada kurangnya perhatian terhadap perspektif siswa yang dapat
memberikan wawasan tentang efektivitas OBE di sekolah-sekolah menengah pertama
(SMP) (Ameli, Ayaga, dan Ouda 2024). Gap penelitian ini menciptakan kebutuhan untuk
studi kualitatif yang lebih komprehensif, yang menempatkan siswa dalam posisi penting
sebagai subjek utama untuk memahami interaksi mereka dengan kurikulum dan proses
pembelajaran yang terjadi di kelas (Aflahah dkk. 2023).

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan studi kasus
intrinsik pada sebuah Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal yang telah menerapkan
Outcome-Based Education (OBE) dalam Sejarah Peradaban Islam (SPI). Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk memetakan bagaimana siswa memahami dan mengalami
pembelajaran berbasis hasil. Hal ini penting mengingat bahwa OBE dirancang untuk
memfokuskan pembelajaran pada kemampuan siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan (Syeed dkk. 2022). Dengan memahami perspektif
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siswa, peneliti berharap dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana mereka
merespon metode pembelajaran yang diterapkan serta bagaimana mereka mengevaluasi
diri mereka sendiri dalam konteks capaian belajar.

Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang
dihadapi oleh guru dalam mengajar SPI dengan pendekatan OBE, serta strategi yang
mereka gunakan untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa banyak guru menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan OBE secara
efektif, termasuk keterbatasan dalam metode pengajaran yang inovatif dan penyelarasan
kurikulum (Nurlila dan Fua 2022). Selain itu, penting untuk menyoroti peran wakil kepala
kurikulum (waka kurikulum) sebagai penghubung antara kebijakan akademik dan praktik
di lapangan. Waka kurikulum dapat berfungsi untuk memastikan bahwa visi dan misi
kurikulum tercermin dalam praktik sehari-hari di sekolah, serta mendukung guru dalam
mengatasi tantangan yang mereka hadapi (Sihotang 2025). Dengan pendekatan ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan rekomendasi yang relevan untuk perbaikan
implementasi OBE di MTs.

Penelitian yang berfokus pada sudut pandang siswa MTs dalam pembelajaran
Sejarah Pendidikan Islam (SPI) memberikan penekanan penting pada suara siswa, yang
bervariasi dari yang aktif hingga pasif (Umam dkk. 2024b). Suara siswa sering terabaikan
dalam evaluasi praktik pendidikan dan penting untuk menjadikannya sebagai pusat
analisis untuk mendengarkan pengalaman mereka, termasuk tanggapan mereka terhadap
kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang diterapkan dalam mata
Pelajaran SPI (Alston dkk. 2021). Melibatkan siswa dalam analisis diharapkan dapat
menangkap perspektif yang terkait dengan pengalaman belajar mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kejelasan tujuan dan efektivitas
metode OBE dalam mata pelajaran SPI di tingkat SMP (Steflitsch dan Brantlinger 2023).
Evaluasi ini mencakup pemahaman tentang seberapa baik kurikulum tersebut
menyampaikan nilai-nilai yang relevan bagi siswa dan masyarakat. Tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam mengadaptasi kurikulum berbasis OBE juga menjadi perhatian
penting (Nurlila dan Fua 2022). Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan rekomendasi
praktis agar SPI lebih responsif terhadap kebutuhan zaman, sekaligus mendorong

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa(Alston dkk. 2021). Hasil penelitian
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diharapkan memberikan manfaat bagi siswa dan pendidik dalam memberikan arahan

yang lebih baik untuk kurikulum masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus pada salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul A’mal yang telah menerapkan
kurikulum Outcome-Based Education (OBE) dalam mata pelajaran Sejarah Peradaban
Islam. Subjek penelitian terdiri atas enam informan, yakni empat siswa dengan
karakteristik beragam, seorang guru mata pelajaran Sejarah, dan seorang wakil kepala
madrasah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-
terstruktur mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi. Hasil wawancara menghasilkan
enam transkrip wawancara mendalam, observasi lapangan dilakukan langsung di kelas
Sejarah Peradaban Islam, dan dokumentasi pendukung berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), tugas siswa, rubrik penilaian, refleksi siswa, serta portofolio
dikumpulkan sebagai data pelengkap untuk keperluan triangulasi. Penggabungan
berbagai sumber data tersebut bertujuan memperoleh gambaran komprehensif mengenai
implementasi OBE dalam konteks pembelajaran.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi dari transkrip wawancara, catatan
observasi, dan dokumen pendukung disaring serta dikategorikan sehingga hanya
informasi relevan yang dipertahankan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
ringkas dan tabel ringkasan untuk mempermudah identifikasi pola-pola temuan.
Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil penyajian data tersebut disertai interpretasi
kontekstual terhadap studi kasus. Untuk memastikan validitas temuan, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dan teknik serta melakukan pengecekan ulang data
kepada para informan (member checking). Proses analisis yang sistematis tersebut
memastikan bahwa hasil evaluasi OBE dalam pembelajaran Sejarah Peradaban Islam di

MTs Darul A’mal akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa merasa bahwa tujuan pembelajaran
Sejarah Peradaban Islam belum dijelaskan secara transparan, meskipun telah
dicantumkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini tampaknya
menjadi kendala bagi siswa dalam mengaitkan tujuan pembelajaran dengan kompetensi
yang ingin dicapai. Beberapa siswa aktif yang dapat menyebutkan tujuan umum seperti
memahami kontribusi peradaban Islam, tetapi siswa yang lebih pasif dan moderat yang
mengalami kesulitan dalam penerapan praktis dari tujuan tersebut. Temuan ini sejajar
dengan teori Outcome Clarity yang diajukan oleh Spady, yang menekankan bahwa tujuan
pembelajaran perlu dikomunikasikan secara jelas dan eksplisit kepada siswa.
Ketidakjelasan ini dapat mengurangi motivasi siswa, karena mereka tidak menyadari
relevansi dari tujuan yang telah disusun dalam RPP (Wulandari dan Mustika 2023).

Selain itu, motivasi berperan penting dalam proses pembelajaran siswa. Motivasi
adalah kekuatan yang mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas belajar dan
berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Fadhilah, Efendi, dan Pramono 2024).
Tanpa motivasi yang memadai, siswa dapat kehilangan minat dan semangat dalam
belajar, sebagaimana diungkap oleh beberapa kajian yang mencakup faktor-faktor yang
mendukung motivasi belajar seperti dukungan guru, penggunaan media pembelajaran
yang inovatif, serta pemilihan model pembelajaran yang tepat (Rokhim dkk. 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian media interaktif dan model pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam proses aktif dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar (Saputra dan Anthony 2021). Dengan demikian, jika tujuan pembelajaran Sejarah
Peradaban Islam disampaikan dengan lebih efektif dan terintegrasi dengan praktik
pembelajaran yang menarik, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa terkait materi yang diajarkan.

Berdasarkan observasi kelas, terlihat bahwa meskipun ada pendekatan
konstruktivisme yang ideal dalam pembelajaran Sejarah Peradaban Islam (SPI), praktik
yang dilakukan masih lebih dominan pada metode ceramah guru. Ini berimplikasi pada
beragam tingkat keterlibatan siswa, di mana siswa yang memiliki kemampuan Kritis
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang lebih pasif,
yang cenderung kurang berpartisipasi (Holilah dan Hajjaj 2024). Penelitian menyatakan

bahwa pembelajaran yang efektif sangat tergantung pada interaksi sosial di antara siswa,
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sesuai dengan teori-teori Piaget dan VVygotsky yang menegaskan bahwa pembelajaran dan

konstruksi pengetahuan terjadi melalui pengalaman interaktif (Hanifah dkk. 2024).

Dapat dipahami dari penjabaran tersebut bahwa adaptasi dalam struktur
pengalaman belajar sangat diperlukan untuk memastikan bahwa semua siswa, tidak hanya
yang aktif, memiliki kesempatan untuk terlibat secara maksimal. Upaya guru untuk
menjalankan diskusi kelompok dan proyek kecil merupakan langkah positif, namun perlu
dilengkapi dengan strategi yang lebih inklusif dalam mendorong interaksi antar siswa
(Beer 2024). Upaya ini sejalan dengan pendekatan konstruktivisme yang memberi ruang
bagi siswa untuk aktif membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman sosial,
termasuk diskusi dan kolaborasi (Hammoumi dkk. 2021). Dengan demikian, ada
kebutuhan mendesak untuk merancang kegiatan belajar yang lebih berorientasi pada
keterlibatan sosial agar semua siswa dapat berkontribusi dalam proses belajar dan
memperoleh pengetahuan secara bermakna (Arasit 2023).

Melalui observasi yang dilakukan, terlihat bahwa penilaian berbasis Outcome-
Based Education (OBE) di kelas mengalami kesenjangan dalam praktik pelaksanaannya.
Meskipun rubrik penilaian dan portofolio telah tersedia, observasi menunjukkan bahwa
dominasi penilaian masih berfokus pada kuis dan hafalan. Hal ini berdampak pada
minimnya kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan
berpikir kritis mereka, yang biasanya hanya terstimulasi melalui beberapa tugas esai dan
proyek. Pemahaman ini sesuai dengan teori Assessment-Centered dalam OBE, yang
menegaskan pentingnya penilaian yang tidak hanya mengevaluasi ingatan fakta, tetapi
juga menilai pemahaman dan keterampilan analitis siswa (Ubaidillah dkk. 2023).

Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah transisi menuju penilaian formatif dan
otentik yang lebih efektif dalam mengukur pemahaman siswa. Penilaian yang lebih
otentik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam, di mana siswa tidak
hanya mengingat informasi tetapi juga mampu menganalisis dan menerapkan
pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas (Verawati dan Hikmawati 2021).
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan proyek dan situasi nyata terbukti dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, serta memberikan ruang bagi
pengembangan keterampilan berpikir kritis yang lebih efektif (Kamysheva, Kulamikhina,
dan Samylova 2021). Oleh karena itu, untuk mengatasi kesenjangan ini, sangat penting

bagi pengajar untuk merancang penilaian yang benar-benar dapat mendorong siswa untuk
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berpartisipasi aktif dan berpikir kritis, sejalan dengan tujuan pendidikan modern yang
menekankan penguasaan kompetensi yang lebih mendalam dan aplikatif (Wahyuni
2021).

Dokumentasi refleksi siswa dan portofolio menunjukkan bahwa beberapa materi
dalam kurikulum Sejarah Pendidikan Islam (SPI) belum mencapai relevansi kontekstual
yang diharapkan. Siswa yang telah mengembangkan kemampuan reflektif mampu
menghubungkan pembelajaran Piagam Madinah dengan isu-isu intoleransi yang terjadi
di masyarakat saat ini. Namun, terdapat sejumlah siswa yang kesulitan dalam mengaitkan
materi sejarah dengan fenomena digitalisasi yang tengah berkembang. Fenomena ini
menandakan perlunya pendekatan Sejarah Kritis yang diusulkan oleh Seixas dan
Wineburg, yang mendorong siswa untuk melihat sejarah sebagai konstruksi sosial yang
perlu dikaitkan dengan konteks kontemporer (Fu dan Komatsu 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman sejarah yang relevan dan kontekstual dapat membantu
siswa dalam membangun hubungan antara pengalaman sejarah dan tantangan yang
dihadapi di era modern (Asnawi, Kenedi, dan Fransyaigu 2023). Hal ini sejalan dengan
anggapan bahwa sejarah pendidikan harus tidak hanya menjelaskan fakta-fakta tetapi juga
relevan dengan realitas sosial yang lebih luas.

Pendekatan sejarah kritis dalam pendidikan memiliki potensi signifikan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dengan cara mengaitkan elemen historis dengan konteks
kontemporer, yang relevansi kontennya sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan
pembelajaran siswa. Penyelidikan mengenai sosial, politik, dan budaya masa lalu
memungkinkan siswa untuk merenungkan bagaimana akar-akar sejarah membentuk
kondisi saat ini (Meyanti dan Lasmawan 2023). Implementasi kurikulum berbasis
konteks, seperti pendidikan berbasis tempat, memberikan contoh konkret dari penerapan
pendekatan ini dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, memfasilitasi mereka dalam mengaitkan pengetahuan historis dengan
isu-isu terkini di era digital (Safitri, Wulandari, dan Herlambang 2022). Dalam konteks
ini, pengembangan materi pembelajaran yang dinamis, yang tidak hanya terfokus pada
fakta sejarah murni tetapi juga pada relevansi penggunaannya dalam kehidupan sehari-
hari, sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan literasi sosial siswa (Misnawati
dkk. 2023). Penekanan pada pemahaman sejarah sebagai alat untuk mengevaluasi

fenomena modern berpotensi memperkaya pengalaman belajar, memberikan siswa
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perspektif kritis, dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi aktif di masyarakat di

masa depan (Ambarwati, Fathurrohman, dan Fauzi 2024).

Penerapan kurikulum Outcome-Based Education (OBE) di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Darul A’mal telah menunjukkan dampak yang masih bersifat parsial terhadap
kualitas lulusan. Meskipun ada indikasi peningkatan keterampilan berpikir kritis di
beberapa siswa, serta ketahanan informasi yang lebih baik, banyak siswa lainnya masih
belum merasakan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka (Mashuri dan
Wahyudiati 2023). Penelitian mencatat bahwa perbedaan dalam kualitas pengalaman
belajar dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam penguasaan kompetensi, yang
menunjukkan bahwa ada hambatan dalam penerapan OBE secara menyeluruh (Halim
2023). Selain itu, pengamatan terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan
profesionalisme guru di MTs memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa
(Mashuri dan Wahyudiati 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen sumber
daya yang baik dapat meningkatkan kualitas lulusan secara keseluruhan. Namun,
perlunya evaluasi dan perbaikan dalam implementasi kurikulum OBE sangat mendesak,
terutama dalam hal pendekatan pengajaran dan keterlibatan siswa, agar perubahan positif
dapat dirasakan oleh seluruh peserta didik, bukan hanya sebagian kecil (Maulida,
Prasetyaningtyas, dan Setyawardhani 2023).

Untuk menjembatani kesenjangan dalam implementasi OBE dan meningkatkan
kualitas pendidikan, beberapa langkah perbaikan harus dipertimbangkan. Rekomendasi
untuk perbaikan kurikulum harus mencakup pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru, karena keahlian dan pemahaman mereka terhadap OBE sangat mempengaruhi
kualitas pengajaran (Anizar 2023). Dengan meningkatkan kompetensi guru dan
memastikan keterlibatan mereka dalam proses evaluasi kurikulum, diharapkan semua
siswa dapat merasakan manfaat yang sama dari pendekatan OBE (Firdaus 2024).
Penekanan pada kolaborasi antara semua pemangku kepentingan pendidikan, termasuk
kepala madrasah dan masyarakat, juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung (Anizar 2023). Dengan demikian, strategi perbaikan yang
terintegrasi akan berkontribusi pada peningkatan kualitas lulusan yang diharapkan dapat
memenuhi tuntutan dan tantangan di era modern ini.

Pendidikan Berbasis Hasil (Outcome-Based Education, OBE) paling efektif jika

berbagai dimensinya diintegrasikan dengan baik, terutama dengan menekankan penilaian
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autentik dalam praktik pendidikan (Hussain, Namvar, dan Jones 2023). Pentingnya
penilaian autentik terletak pada kemampuannya untuk melibatkan siswa dalam tugas-
tugas dunia nyata yang bermakna yang mencerminkan kompetensi yang akan mereka
perlukan dalam kehidupan profesional mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penilaian
otentik meningkatkan keterlibatan siswa dan secara signifikan berkontribusi pada
pengembangan keterampilan penting yang diperlukan untuk kelayakan kerja (Hussain
dkk. 2023). Penilaian otentik, seperti simulasi dan portofolio daring, mendorong siswa
untuk secara aktif berpartisipasi dalam pengalaman belajar yang meningkatkan motivasi
mereka dan menyelaraskannya dengan tuntutan pasar kerja (Khasanah dan Mistinurasih
2023). Selain itu, dengan memanfaatkan penilaian kontekstual yang mencerminkan
skenario dunia nyata, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang meningkatkan
keterlibatan siswa, pengaturan diri, dan relevansi materi pendidikan secara keseluruhan
(Yu, 2024; Thampy et al., 2022) (Salirawati 2021). Integrasi komponen-komponen ini-
hasil pembelajaran yang jelas, pengalaman belajar aktif, penilaian otentik, relevansi
kontekstual, dan kurikulum yang mendukung-sangat penting untuk mengoptimalkan
OBE dan memastikan bahwa pendidikan tidak hanya tentang penguasaan konten, tapi
juga tentang mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata yang
kompleks dan tak terduga (Khasanah dan Mistinurasih 2023).

Penggunaan triangulasi data dalam penelitian hasil belajar Outcome-Based
Education (OBE) sangat penting untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh
mencerminkan pandangan holistik mengenai praktik pendidikan di lapangan. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip validitas dan reliabilitas dalam penilaian, di mana berbagai
metode seperti simulasi dan platform e-learning yang mampu memberikan penilaian yang
lebih otentik terhadap kompetensi siswa dalam konteks yang relevan (Sulmeni dan
Walanda 2020). Teknologi pendidikan, seperti penggunaan simulasi interaktif, telah
terbukti efektif dalam membantu siswa mengaplikasikan konsep-konsep yang lebih
abstrak dalam situasi nyata, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
dan meningkatkan pencapaian akademis mereka (Munawir, Sofiyah, dan Dwiratnawati
2023). Hal ini mengindikasikan bahwa penilaian yang berakar pada konteks nyata dapat
memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman siswa, karena mereka berinteraksi
langsung dengan materi pembelajaran dalam suasana yang mendekati kenyataan (Indah

dan Fadilah 2024). Dengan demikian, penerapan strategi triangulasi data dan teknologi
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dalam penilaian OBE bukan hanya memperkuat validitas hasil, tetapi juga mendorong

pengalaman belajar yang lebih kaya dan terkonsep bagi siswa.

Dengan demikian, implementasi OBE di Sekolah Pendidikan Islam (SPI) perlu
disempurnakan melalui komunikasi capaian yang lebih baik. Ini termasuk pelatihan bagi
pendidik dalam merancang penilaian yang otentik serta menyediakan umpan balik yang
konstruktif untuk siswa agar mereka dapat memahami dan menginternalisasi hasil

capaian mereka dengan lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian mengungkap bahwa penerapan OBE dalam SPI di MTs Darul A’mal
menunjukkan potensi meningkatkan berpikir kritis dan relevansi materi bagi siswa aktif,
namun kejelasan tujuan belum disosialisasikan dengan baik sehingga siswa pasif
kesulitan mengaitkan materi dengan kompetensi konkret. Pembelajaran masih dominan
ceramah dan penilaian hafalan meskipun rubrik otentik tersedia, sedangkan pengalaman
belajar kontekstual dan inklusif belum merata. Observasi dan portofolio menegaskan
kesenjangan implementasi, memerlukan perbaikan desain aktivitas belajar dan penilaian
formatif. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan instrumen evaluasi yang
beragam seperti portofolio digital dan peer review, memperluas studi ke beberapa MTs
untuk memperkuat generalisasi, serta mengeksplorasi pelatihan intensif guru dalam
mengelola diskusi berorientasi masalah dan media interaktif guna meningkatkan
keterlibatan siswa pasif. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji dampak OBE
terhadap aspek afektif dan sosial seperti motivasi belajar dan kolaborasi untuk gambaran
holistik keberhasilan OBE di pendidikan Islam menengah pertama. Dengan demikian,

temuan ini diharapkan membantu praktik pengembangan kurikulum yang lebih adaptif.
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